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Introduction

Pada beberapa ahun terakhir ing tecd apat tren peningkatan penyakit yang mulai menyerang
dan merambah pada kelompok penduduk vsin produlktifatau usia yang rel atif masih muda[Pande
et al, 2008E]. Pergeseran usia penyakil diikubi dengan perubahan ssman yang semakin nsdern
sehingpa penyakit diabetes mefitus tidak hanya teriadi pada usia tea tetapl juga usia yang lebih
@Bucda dengan jumbah penderita DM mata-rata berusis 20 -79 t@ahun [Edvinsson et al, 2021).
@):betes melitus tipe 2 merupakan jenis diabetes yang pakng sering dialami oleh masvarakat.
Gaya hidup yang tidak sehat seperti tidak menjage pols makan dan korangnya alfivites fisik
masih menjadi faktor yang mendominasi permasalahan kesehatan akibat peningkatan berat
baclan salah satunya ketidakstabilan Eadar glhakosa darah. Hal ink dilcrenalcan peni nglatan et
badan mampu memimunkan sensiivitas wibuh terhadap insulin sehingga terjadi peninglkatan
hasdar glukosa darab(Badrufamaladin et ol Z02L). Peningkatan kadar glubosa dorsh poda
penderita diabetes melitus yang berlangsung secara menahun mampe menimbulkan kom plikasi
seperti ulkus diabetsk hingga meningkathan rsiko ampogasl, dimana kondiss ind menjadi hal yang
menakutkan bagl penderita diabetes melims dikarenakan permunan Bualitas hidug pada
penderita DM [de Relencire of al, 2006].

Internationed Digbeloy Foderation (IDF) tahun 2021 memaparkan bahwa kejadian
diabeies melitus meningkat sehesar $6% atow seban@@ 537 juta orang berusia dewasa 20 - 79
tafiun di sefiruh dania menderi BB Anghka kejadian inidiprediksl akan terus meningkal hingea
mencapal 643 hutidi tahun 2020 dan 783 jiwa di tahun 2045(Alam et al, 2021} Indonesia
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menthxluki peringkat ke 7 dari 10 besar daftar negurn di dunia dengan jumbah pemvandang
dighetes mielitus terbanyak. vaito 107 juta pwa [Renovaldi & Afrijivab, Z02Z). Hasil studi
pendahuluan yang dikakukan ofeh penelti pada tangaal 21 Maret 2032 di Poskesmas Klam pds
Mga=em Surabaya didapatkan data sebanyak 178 orang pendenta DM pang aktf berobat dan
rutin melakuban pemeribssan kadar ghlosa darah sedangkan, hasil studi pendahuluan yang
dilakukan pada 10 erang penderita DM, & orang diantaranya memiliki kategor] IMT owerwsight
dan & arang lainnya memiliki katepor IMT yang normal, serta 8 arang memiliki kategori nila
ankle brrchis index yang tdak normal (<090 mmHg) dan 2 orang memilik kategor nilal aréle
frachiol index dalam rentang normal [0.90 -@RFO mmHg).

Diabetes melitus merupakan penyaldt yang disebabkan oleh beberapa faktor antara kain
ganm hidup sedenter. tdak mendaga pola makan, dan obesites vang mampa menyebabian
peningkatan ki@ glukoes darah. Penelitian yang dilakukan obeh Aroor e al. [2008]) sebelumnya
membulctikan babwa semakin tinggi kategor IMT pada pagsien DM, maka semakin hamsak
ditemuban nilai ARl yang tickak normal. Indeks mossa tubah yang melebibi rentang normal {IMT
= E30) dapat mempengaruhl nikai ABL hal ini dikarenakan kategori IMT yang tingei memicu
terjadinya penurunan sensisidvitas sel terhadap insulin yang disebabkan obeh tingginya ksdar
lemak dalam tubuh sehingga berdampak terhadap peningkaitan kadar glukosa darah Fada
kondisi tubuh seseorang vang memiliki indeks massa ubub yang melebihi rentang permal dan
kadar glukosa darah yang meningkot terus meeneras akan berdampak terhadap penuminan kadar
nitedc oside (MO Rachmah et al, Z009) Jumlah B0 ywang menwmon pada mbob o skan
mengakibatkan rusaknya sel endofel pembuluh dacab, MO berperan dafam membatasal sel
pembekian darh dalam beraktivitas, sehingga jika kadar MO mengalami penuranan. maka
sirkulasi darah aken terganggu. Sitkulas) darab yang tergongga pada doerah perifer atau
ekstermitas bavah akan berdampak terhadap penurunan milal ankle brechie! inders penderita DM
(Thiruvoksatt, 2015). Kondisi sitkulasi darsh yang tidak lastar pasda penderita DM
mengakitatkan sedngkall muncul keluban sepertd kesemutan, kebas, rasa terbakar, nyeri
eketremitas, proses penyembuhan lukn yang lama hingga meningkatkan nsiko amputasi
[Tursinawat et al, 2020,

Penyakil distretes melites merpabkan penyakit vang tidak da@l disembabken namuon dapal
dikendalikan metald spaya peapendalian kadsr plukess darah angek meningkatkan kaalitas
hidup penyancang DM dan menuruenkan rsibo erjadinya kompBEkas yang timbul akibat penyakit
diabetes melitus soperti risike amputasi akibat ullws diabotik bisa dilakukan melalul pengelolaan
penyakit disbetes nfffius yang dikenal dengan # pilar utama DM [Badrujamaludin et al, 202 1)
Berdasarkan uraian diatas penelitd tertarik untuk melakokan penelitian terkaic Hubungan Indeks
Massa Tubuh Dengan Nilal Ankde Boechied index Pada Penderiga Diabetes Melitos Tipe 2.

Methods

Penelitizn Ink merupakan penelitian baanticac! dengan @ndekatan crose sectivmal study
yang bertujuan untok mengetahui koreks fdebx massa tuboh dengan nitas oakle brochial indes
pads penderita dinbetes melitus tipe 2 di Pushesmas@lampis Ngasem Surabayn. Penelitian
dilabenaboin pada bulen Mei-Juni 2022 dengan populasi peneliian iy adalah penderits Diabebes
Melitus tipe 2 yang menjaland pengobatan rutin 3f Pushesmas Klampls Moases Surabaya
¥Wardabel independen penelittan adalab IMT dan variabel dependen adatab AB pacla pasien
diabetes metitus, Teknik sampling dalam penelitian inl menggunakan teknik purpasive sempling
dengan responden yang berjumlah 124 responden, Kriteria inklasl pada perelitian ini adalah
penderits disbetes npelibas tipe 2, wia = 45 tabun dan tempat deggal berdomisili di wilayah kecja
Pushkesmax Klampis Ngasem Surshava, Koteria ekslosi dari penelitian ini adaksh tidok bersedia
menjadi responden, ferdapat kelchan myveri dan gangrian pada ekstimitas hawah dan atas
seport cedern, fraktur, dan edema. Instramen yong digunakan pads penetitian ini adalah lombar
whsmrvasi, timbangan, stobure meters, dan sphygmoraanometer digitel. Padalembarobaervasi dats
demaograf berisl kode responden, insial nama, wsia, jenis kelamin, olabrags dan IMT.
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Results

Tabel 1 Distribust Frekuens| Karaktenstik Hesponden Penderta Deabetes Mellitus 04
Puskesmas Klampis Ngasem Surabaya tahun 2022

: Harakterfstik Frebwomsi{f)  Proseolase (W]
Wsia
465 - 51 14 115
51-55 19 15.%
hh - hll 5 IRZ
1 - h5 i £5.0
(12 3 5 20,2
Teniz Belamin
Latbei - baki 18 a3k
Pﬂ'!'mjll.l.lﬂl Hiy (L
Diahraga
¥a 40 515
Tidak o4 hT.T
1T
[inderwetghe 1] i
HMoial a5 6.2
Cheerwelg it it 354
Dhgssifoy Tk 1 7 z1.8
hesnilos Tic I 14 &0

Berdasarkan Tabel 1. menunjulkkan bahwa dar 124 responden hampir setengabiya
berum=a 56 - 60 tabun yang berjumbah 35 responden [28.2%), berusia 61 - 65 fahun berjumlah
11 responden (259], usia =65 tmhun berjumlab 25 responden (20.2%), usia 51 - 55 ahun
@3-iumlah 1% responden [15.3%), dan wsia 46 = 50 tahun berjumiah 14 responden {11,3%%6),
Sebagian besar cesponden berjenis kelamin perempeaan yang berjumlab 86 responiden (654%:),
dan 3B responden [30,6%] lainnya berfenis kefamin laki-lakl. Sebagian besar mdak melabukan
ilahraga sedama L bulan terakhir sebanyak Bd responden (67,7% ], dan 40 respanden (32, 3%)
lninmya melakukan okahrogn sebama 1 bulan terakhir, 124 responden hampire setengahnga
memiliki kriveria IMT overweipit sebanyak 44 respond en [35.6%) kriteria IMT normal sebanyak
15 respomiden [ 28.2%), kriteria IMT (hese | sebanyalk 27 responden [2LE%), Kiteria IMT Qbess
Il sebamyak 10 responden (#5%G], dan sebagian kecil yang memiiki kriteria 1MT ardenasegght
sehangak B responden [64% 1

2
Tabel 2 Habungan [ndeks Masss Tuluh Dengan Nilai Amkle Broghial index Pada Penclerita M
Tipe 3 o Puskesmas Klam pis Hgasem Surabaya

Kategori ABI

Obstruksi  Obstriksi  Obstruksi  Areri Tatal

Hategorl MY Normel:  wgin Sedang  Berat  Sklerotik
f % fF % f % Ff % f % f W
Underweight 0 @0 3 24 5 40 4 08¢ 0 00 8§ &
Mormal 18 145 17 137 0 00 O 00 0 00 35 262
Overwsight 11 B 22 178 8 85 3 24 0 00 44 356
ObesttosThk | 0 00 13 105 11 B9 1 08 2 16 27 2@
ObesitusTeN 0 OO 3 24 7 56 0 00 D 00 10 80
Total 29 234 58 468 31 250 4 32 2 L6 124 100

Milal Ul Siatis ik Spearman’s e o vefee = 0,000 frechP?5) oo 5337
Aerdasarkan Tabel 5. menonjukkan babwia dard 124 responden pencleritan DM tpe Z di
Puckesmas Klampiz Surabaya hampir sstengashnya memiliki IMT overasipht sebanyak 44
responden [35,6'], sebamyak 22 responden [ 178% ) dengan kategord AR [Ankle Brachiol fedex]
wbstruksi ringan, B responden [6,5% ) dengan kategori ABl obstruksi ssslang dan 3 responden
1n oyl Aiocenox: arzi clo
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[24%]) dengan kategord ARD abstrubsi berat. Hesponden dengan IMT sbese | sebamyak 27
responden (21.8%). 13 respanden [10.5%]) Gengan kategori ARL obstruksi ringan, 11 responden
[B.9%5) dengan kategor AR obstruksl sedang, 2 responden [16%0) demgan kawegorl AR arterd
sklecritk, dan 1 responden [08%]) dengan kategor! AR obstruksi berat, Responden dengan 1M1
abese || sebanyak 10 responden (B% ], 7 respanden [5,6% ) dengan kategord AB obetrukai berat,
dan 3 responden (24%) dengan kategor] ABI obstruksi ringan. @

Milai hasil wjl statistik Speorma e’y Bho menunjukkan hasdl govalive = O0HHL ymng bermart p <
1445, Hal inl menunjukkan hahwa Hoditolak d@ H, dierima, dapar désimpulkan bahwa terdapat
hubungan antar indels: massa tubuh dengan nilai aelde beechiol index pada pendesita diabebes
melitus tipe 2 di Puske@ilas Hlampis Mgasem Sarabaya. Tingkat hubungan kedua wariabel
tersehat sehesar [-0,392] vang afBhva terdapat hubungan negstif (-} antar kedua variabel dengan
tingkat hubungan yang rendal. Hal inl menunjukkan baboea semakin dagei afal IMT penderita
diatetes melitus maka nilal ARl akan meagalami penunimn.

Discussion

lens kelamin dan rendahnya aktivitas olahraga menjadi zalah zatu faktor yang dapat
mempengaruhi indeks massa wbub peda pendedie diabetes melitus{Resnick et al, 2004
Menurut Do Bekeneire et al. (2006) yang memaparkan bohwa perempusn ecars akami
mempunyai cadang@le mik bubih lebih banyak dibandingkan laki-laki terutama di bagian perat,
Hal i dikarenzkan metabolisine peresspuan lebih Bmbat dibandingkan dengan Lakd-taki. Basal
metoballc rete (Hngkat metabolisme ketika kondi@@tubuh istirahat) perempuan 10% lebih
rendah dibandingkan kaki-laki (Csige et al, 2018]. Oleh karena ity perempuan lebibh banyak
mengubiah makanan menjedi lenvak, sedanghen lakilaki lebibh banyak mengubah maksnan
menjadi ot serts cadangan energl siap pakal Penelith berasumsi baliwa perempuan lebils
heresiko mengalami obesitas dibandingkan dengan laki-lald karera perempuean mengalami
prcies metabolisme yang lebih Bmbat dibandinghan dengan Rki-laki [Arak et al, 2009),
Sebagion besar responden muadaoh merasa felah setelah bekerjn mawpun melalukon pekerjpan
rumah sehingga mengalami kec@eanan untuk melakukan olabraga yang berdampak erhadap
penimbunan kalat dalam tubvih Hal ni safalan dengan penelitian yang dilakukan alel (Rachimah
eral, X019yang memaparicin habwa orang wng lanjut vwsa mulai mengalami penurdnan kondisi
tubuh, pids penderita diabetes melitus tolh lebih mudah mengalami kelolaban akibat insulin
vang tidak bekerja dengan cfektif schingza glukosa dalam darah tidak dapat masak ke sel tubuh
wituk divhakh men)adi energl (6]

Wit basi ] ufi statistik Spearmen’s Rho memanjokkan hasil g wolee = DOMH), vang B rard p <
A5 dapat disimpullcin babwa terdapat hubungan antim indeks massa tubab dengan nilai ankle
brachial index pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Pusk§Bas Klampis Mgasem Surabaya
Tighat hisbungan kedus vardabel tersebut sebesar (-0,392] yang artiny@Berds pal hubungsn
negatif [-] antar kedua variabel dengan tngkat hubungan yang rendab. Hal inl menunjukban
babhwn semakin Gnggi niki IMT peodedta diabetes mleibos maka nilai AR akan mengalami
pERLFERI,

Pada penclition ind menunjublban hagil babwa rats-rata responden memiliki koveria M7
yang melebil rentang normal dengan kategart ABL tidak normal IMT vang mebebibl rentng
notmal mampn mempengarchi nikal ABL hal nd diksirenakan obesitas marupakan salab satu
kondist yang mampu meningkatkan terjadinys resistensl insulin. Fheorang dengan kondist
ohesitas dan resisten terhadap insulin akan mengalam@hyporplesia poda perivascidar adipose
tzsue [PVAT) dan infiltrasi sel fmon proinflama@}i vang berkontribusi techadap kejadian
inflamaxi vaskuler serts panggnsn fungsi endote]l (Aroor et al, J008), Disfunpsd endate] yang
disertal dengan adamya aktivitas adiposit pada sesearang vang ohesitas akan mendorong kondist
subinflamasi kronis yvang akan berdampak pada perbembangan penyakit kardiovaskalber
termasuk proses aterosklerosis [Gamayani et al, 2019). Aterosklerasis yang terjadi poda
penderita diabetes melibos slan mengakibatkan sirkulasi darah paada daerah perifer tidak lancar
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schingga berdamgrak techanl ap penuruman nilai ABL Penelitian ini sgjalan dengan p@elitian yang
dilakukan oleh [Tursinavati et al, 2020 vang memaparkan bahwa nilai ABl vang tidak normal
sehagian besar divemukan pada responden vang memikl [MT ohesitas sebanyak 49 responden
[#6,2% ) Penuranan nilal ABL pada responden diabetes melitus mayorites mesdbkl [MT melebihi
rentang normsal, hal ini el kaitannya dengan Baktor rencdabimss abdivitas olahraga.

Berdasarkan data penelition dari 124 responden sehanyak 62 responden [50%] pang
memiliki kriteria IMT overweighrt dan obesitas tidak melakakan olahrag selama 1 balan terakhie
ink. Akthiitas fislk wang rendah sepert jarang berolahraga wang terjadi pada responden
digsehabkan salah satunya oleh Flktor usta, pada penelitian ini sebagian besar respanden berusia
=56 tahun, dimana seseorong yang bervsia fanjut rata-rata nulai mengalami penuranan londisi
fisik schinpga tak jarang darl mereia vang merasa engean dalame melakukan olahrags karena
insidah merasa belah [ Renovaldi & Afrijicah, 200220, Hal ini dedukung oleh pernyataan responden
st penelitian didapatkan bahwa sehagian besar responden mengatakan bahwa lebsh banyak
menghabiskan wakiu |luangnya dengan duduk-duduk, merngsbral, serts menonton TV,
dibandinglkan dengan melakukan olahraga hal ini dikarenakan sebagian besar responden sudah
meraa lelah serelah melakukan pekerfaan rumah ataupun beberja Kesngganan dakam
melakuban alahraga pada responden ind menyehabicin tingginga [MT pada responden yang
berdampak terhadap kejalian averosklerosis sehingga menyebabkan pensminan pada niksi AR
[Amati et al, 2009].

Peneliti berasumai babwa tendagst habungan antam tngginya IMT desgan penurunan nifai
ABE pada responden diabetes melitus dpe 2 di Puskesmas Klampis Ngasem Surabava yang erat
kaitannya dengan perilaky pengelolian DM apabila penderda diabetes melibus mampo
mengentrel Indeks massa tubuhnya mekalu salab saby penpelolaon DM yaita meninghsthan
aletivitas fisik dengan berolahraga seperti <enam, pogging, berjolan kaki vang dilakuban minimal
seminggu 3 kali selansa 30-40 menit maka kemungkinan nilai ARl yang normal akan tercapal
sehingga akan menarunkan risiko tecadinga komplikast diabetes salah satunya yaito alkos
diabetil (Hellary eval, 2021,

Conclusion

Eesimpulan dalam penelitian ing terdapat kor elasi antam indeks masss tubuh dengan niai
ankle brachial index pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas Elampis Mgasem
Surabaya. Plhak Puskesmas dapat meningkatkan pelayanan lerkait dengan membertlan
dukungan serta moivasidalam pengelolaan peayakic diabetes melitus dergan cara memfasilicasi
unit konseling tetap menplankan programe-prsgram pengelolian penyakit krongs sepert
protanis guna meningkatkan kealitas hidup penyandong M serta mendeteksi dind risiko
ﬂnpl'ﬂusl yang hisa terjadi pada penyandang IM,
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